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ABSTRACT

The issuance of Regional Regulation Number 1 of 2015 concerning
Public Order which regulates the homeless and beggars is an attempt by the
Denpasar City government to create a safe and comfortable city for vacationing
because Denpasar City is a world tourism destination and Denpasar City is a City
of Culture. The problem examined in this thesis is how the implementation and
the factors that influence the implementation of the Denpasar City Regulation
Number 1 of 2015 in handling homeless and beggars in Denpasar City. The
research method used is the empirical research method with the rule of law
theory and the theory of effectiveness. The results of the research on the
Implementation of Regional Regulation Number 1 of 2015 in Handling Homeless
and Beggars in Denpasar City are not going well, there are still many homeless
and begging activities in Denpasar City, so that it still disturbs public order. The
government is still trying to deal with the social problems of homeless people and
beggars by means of preventive efforts, repressive efforts, and rehabilitation
efforts.
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ABSTRAK

Diterbitkanya Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2015 Tentang
Ketertiban Umum yang mengatur gelandangan dan pengemis merupakan usaha
pemerintah Kota Denpasar untuk menciptakan Kota yang aman dan nyaman
untuk berlibur Kareana Kota Denpasar adalah tujuan pariwisata dunia dan Kota
Denpasar merupakan Kota Budaya. Masalah yang di teliti dalam skripsi ini yaitu
bagaimana Pelaksanaan dan faktor-faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan
Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 1 Tahun 2015 dalam penanganan
gelandangan dan pengemis di Kota Denpasar. Metode penelitian yang di
gunakan adalah metode penelitian Empiris dengan teori Negara Hukum dan Teori
Efektifitas. Hasil dari penelitian Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun
2015 Dalam Penanganan Gelandangan Dan Pengemis Di Kota Denpasar yaitu
belum berjalan dengan baik, Masih banyaknya aktifitas menggelandangan dan
mengemis di Kota Denpasar, sehingga masih menggangu ketertiban umum.
Pemerintah masih berupaya menangani masalah social gelandangan dan

pengemis dengan cara usaha preventif, usaha refresif, usaha rehabilitasi.
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